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ABSTRACT 

Critical thinking is one of the essential competencies that need to be developed 
among elementary school students, particularly in mathematics learning, which 
requires the ability to analyze and solve problems. Observation results indicated that 
the critical thinking skills of fifth-grade students remained low because the learning 
process was teacher-centered and insufficiently engaged students in solving real-
world problems. This study aimed to improve students’ critical thinking skills by 
implementing a contextual Problem Based Learning (PBL) model. The study 
employed Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles consisting 
of planning, implementation, observation, and reflection stages. The participants 
were fifth-grade elementary school students. The findings revealed that 
implementing contextual Problem Based Learning effectively improved students’ 
critical thinking skills. The percentage of students achieving learning mastery 
increased from 43.3% in Cycle I to 86.7% in Cycle II, representing an improvement 
of 43.4 percentage points. This improvement was supported by the use of more 
contextual problems, more structured guidance for discussion, and more effective 
teacher facilitation throughout the learning process. In addition, students 
demonstrated positive changes in discussion participation, problem analysis skills, 
and the ability to provide logical reasoning. Therefore, contextual Problem Based 
Learning can serve as an effective instructional alternative for improving elementary 
school students’ critical thinking skills in mathematics learning. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), contextual problems, critical thinking 
skills 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu 
dikembangkan pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran 
matematika yang menuntut kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas V masih 
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rendah karena proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang 
melibatkan siswa dalam pemecahan masalah nyata. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) berbasis masalah kontekstual. Penelitian menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas V sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model PBL berbasis masalah kontekstual efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 
43,3% pada Siklus I menjadi 86,7% pada Siklus II dengan peningkatan sebesar 
43,4%. Peningkatan tersebut didukung oleh penggunaan masalah yang lebih 
kontekstual, arahan diskusi yang lebih terstruktur, serta pendampingan guru yang 
lebih optimal selama proses pembelajaran. Selain itu, siswa menunjukkan 
perubahan positif dalam keaktifan berdiskusi, kemampuan menganalisis masalah, 
dan menyampaikan alasan secara logis. Dengan demikian, model PBL berbasis 
masalah kontekstual dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar pada pembelajaran 
matematika. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), masalah kontekstual, kemampuan 
berpikir kritis 
 
A. Pendahuluan  

Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran mendasar di 

sekolah dasar yang tidak hanya 

melatih kemampuan berhitung siswa, 

tetapi juga mengembangkan pola pikir 

yang logis, sistematis, dan analitis. 

Pada abad ke-21, kemampuan 

berpikir kritis telah menjadi 

kompetensi penting yang harus 

dimiliki siswa untuk menghadapi 

berbagai   permasalahan   dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

matematika juga diarahkan pada 

pengembangan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS), sebagaimana 

dinyatakan dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

22 Tahun 2016, yang salah satunya 

dapat diterapkan melalui model 

Problem Based Learning (PBL) 

(Zainal, 2022). Berpikir kritis 

merupakan keterampilan berpikir 

tingkat   tinggi   yang   mencakup 

kemampuan menginterpretasi, 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengambil keputusan dalam 

memecahkan masalah (Rahardhian, 

2022). Namun, kemampuan berpikir 

kritis siswa Indonesia dalam 

matematika masih tergolong rendah. 

Vebrian et al. (2021) dan Tohir (2019) 
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menyimpulkan bahwa hasil PISA 2018 

dan TIMSS 2015 menunjukkan bahwa 

kemampuan matematis siswa 

Indonesia masih berada pada tingkat 

pemahaman dan penerapan serta 

belum sepenuhnya mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Data 

OECD tahun 2018 juga menunjukkan 

bahwa skor matematika siswa 

Indonesia hanya sebesar 379, yang 

masih berada di bawah rata-rata 

OECD sebesar 487 (Dewi, Purnomo 

and Sulistyaningsih, 2025). 

Berdasarkan observasi awal pada 

pembelajaran matematika kelas V 

sekolah dasar, siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita dan soal 

kontekstual. Siswa cenderung 

menunggu penjelasan dari guru dan 

belum mampu memberikan alasan 

yang logis atas jawaban yang mereka 

pilih. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar perlu dikembangkan agar dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa secara optimal. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis adalah 

Problem Based Learning. Problem 

Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang memanfaatkan 

permasalahan nyata sebagai dasar 

kegiatan belajar siswa. Permasalahan 

tersebut digunakan sebagai konteks 

pembelajaran untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah serta membantu 

siswa memperoleh konsep-konsep 

penting (Hafriani et al., 2024). Melalui 

model ini, siswa didorong untuk 

mengidentifikasi masalah, berdiskusi, 

mencari informasi, dan menemukan 

solusi baik secara mandiri maupun 

kolaboratif. Penggunaan masalah 

kontekstual dalam pembelajaran 

matematika juga dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih aktif 

dan aplikatif, karena siswa dapat 

mengaitkan konsep matematika 

dengan pengalaman nyata di 

lingkungan mereka. Pembelajaran 

kontekstual membuat pembelajaran 

menjadi lebih relevan dan bermakna 

bagi siswa karena materi dikaitkan 

dengan situasi kehidupan nyata 

(Meriyanti, 2026). Selain itu, Risandy 

et al. (2023) menyatakan bahwa 

penggunaan masalah kontekstual 

dalam model PBL dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

relevan dan bermakna bagi siswa. 

Oleh karena itu, pengintegrasian 

model PBL dengan masalah 

kontekstual diyakini dapat 
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menciptakan pembelajaran 

matematika yang lebih aktif, aplikatif 

dan berpusat pada siswa. 

Berbagai penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL berpengaruh 

positif terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Penelitian oleh (Destianti 

and Antoni, 2023) menemukan bahwa 

model PBL efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar. Penelitian oleh (Fariha 

and Andrijati, 2024) juga menunjukkan 

bahwa model PBL berbasis konteks 

dapat meningkatkan aktivitas belajar 

dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam matematika. Selanjutnya, 

(Aristanti and Fatayan, 2024) 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

merangsang partisipasi siswa secara 

aktif dan kreatif dalam mengatasi 

masalah kontekstual kehidupan 

sehari-hari serta mengubah 

pembelajaran dari berpusat pada guru 

menjadi berpusat pada siswa. 

Penelitian tindakan kelas pada 

pembelajaran matematika sekolah 

dasar juga menunjukkan bahwa 

pendekatan kontekstual dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa secara signifikan, sebagaimana 

dibuktikan melalui observasi, tes, dan 

dokumentasi pada dua siklus 

penelitian (Ervina et al., 2025). 

Penelitian-penelitian terbaru juga 

semakin memperkuat efektivitas 

Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. (Darmawati and Mustadi, 

2023) menemukan bahwa siswa yang 

diajar menggunakan model PBL 

menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis yang jauh lebih baik 

dibandingkan siswa yang diajar 

melalui metode pembelajaran 

konvensional. Demikian pula, 

(Harianja, Tampubolon and Manalu, 

2023) melaporkan bahwa penerapan 

PBL berpengaruh positif terhadap 

kompetensi berpikir kritis matematis 

siswa sekolah dasar, karena proses 

pembelajaran mendorong siswa untuk 

menganalisis masalah secara aktif 

dan kolaboratif. (Amin et al., 2020) 

juga mengungkapkan bahwa Problem 

Based Learning dapat meningkatkan  

kemampuan  berpikir kritis matematis 

siswa melalui kegiatan pemecahan 

masalah dan diskusi kelompok. 

Penelitian-penelitian internasional 

juga mendukung temuan tersebut. Lu, 

Mustakim and Muhamad (2025) 

menyimpulkan, melalui suatu meta-

analisis, bahwa PBL lebih efektif 

dibandingkan model pembelajaran 
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konvensional dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

berbagai jenjang pendidikan. 

Selanjutnya, Anugraheni, Gufron and 

Purnomo (2025) menekankan bahwa 

Problem Based Learning yang 

realistis dan berbasis konteks dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, 

kemampuan pemecahan masalah, 

dan berpikir kritis dalam pembelajaran 

matematika. Temuan-temuan ini 

menunjukkan bahwa pengintegrasian 

masalah kontekstual ke dalam 

Problem Based Learning memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna 

dan mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

pada siswa sekolah dasar. 

Meskipun berbagai penelitian 

telah menunjukkan efektivitas model 

PBL dan pendekatan kontekstual 

dalam pembelajaran matematika, 

sebagian besar penelitian masih 

menerapkan  PBL  secara  umum, 

tanpa secara khusus merancang 

masalah kontekstual yang 

disesuaikan dengan pengalaman 

nyata siswa sekolah dasar. (Cronin et 

al., 2026) menyatakan bahwa 

masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan kondisi nyata siswa dapat 

membantu siswa memahami konsep 

secara lebih mendalam dibandingkan 

masalah yang bersifat abstrak. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak 

pada perancangan masalah 

kontekstual yang secara khusus 

dikembangkan berdasarkan 

lingkungan dan kehidupan sehari-hari 

siswa kelas V sekolah dasar, yang 

dijadikan dasar dalam penyajian 

masalah di seluruh tahapan PBL, 

mulai dari orientasi masalah hingga 

evaluasi. Dengan demikian, seluruh 

tahapan pembelajaran terkait 

langsung dengan pengalaman konkret 

siswa. Penelitian ini penting karena 

dapat membantu menjembatani 

konsep matematika yang abstrak 

dengan pengalaman nyata siswa, 

sekaligus memberikan alternatif 

model pembelajaran yang dapat 

diterapkan guru sekolah dasar untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian   ini   bertujuan   untuk 

menganalisis peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

V sekolah dasar melalui penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis masalah kontekstual dalam 

pembelajaran matematika. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan model Kemmis and 

McTaggart M(1988), yang terdiri atas 

empat tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus pada pembelajaran 

matematika materi bilangan cacah 

sampai satu juta dan konsep nilai 

tempat. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

sebuah sekolah dasar pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. 

Subjek penelitian adalah 30 siswa 

kelas V, terdiri atas 17 siswa laki-laki 

dan 13 siswa perempuan. Penelitian 

ini dilakukan karena kemampuan 

berpikir kritis siswa masih tergolong 

rendah, khususnya dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual 

dalam matematika. 

Pada tahap perencanaan, 

peneliti menyiapkan perangkat 

pembelajaran,  meliputi modul  ajar, 

lembar kerja peserta didik (LKPD), 

media pembelajaran, lembar 

observasi, dan soal evaluasi. Tahap 

pelaksanaan tindakan meliputi 

penerapan langkah-langkah model 

Problem Based Learning (PBL), yaitu 

orientasi masalah, pengorganisasian 

siswa, membimbing penyelidikan, 

menyajikan hasil diskusi, dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Tahap observasi dilakukan 

untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran, 

sedangkan tahap refleksi dilakukan 

untuk memperbaiki pelaksanaan 

tindakan pada siklus berikutnya. 

Data dikumpulkan melalui 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian terdiri atas 

lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa, serta tes kemampuan berpikir 

kritis. Data dianalisis menggunakan 

teknik deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif, meliputi penghitungan nilai 

rata-rata dan persentase ke tuntasan 

belajar siswa pada setiap siklus. 

Kriteria keberhasilan penelitian 

tercapai apabila sekurang-kurangnya 

80% siswa memperoleh nilai 

ketuntasan minimal 80 dan 

menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, yang 

masing-masing terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian 

dilakukan pada siswa kelas V sekolah 
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dasar selama pembelajaran 

matematika, dengan menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis masalah kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Intervensi ini berfokus 

pada kegiatan pembelajaran yang 

mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi nyata yang dihadapi 

siswa, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan 

mendorong keterlibatan aktif dalam 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis masalah 

kontekstual meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dari 

Siklus I ke Siklus II. Peningkatan ini 

tercermin dari meningkatnya 

kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi masalah, mengolah 

informasi yang diperoleh, menentukan 

strategi penyelesaian yang tepat, 

serta memberikan alasan yang logis 

atas jawaban mereka selama proses 

pembelajaran. Data berikut 

menggambarkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

 

 

 

Tabel 1 Presentase Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa pada Siklus I 
dan Siklus II Ketuntasan Belajar 

 Tuntas Belum 
Tuntas 

Skor Tes >80 <80 
Siklus 1 13 17 
Siklus 2 26 4 
Persentase pada 
Siklus I 43.3% 56.7% 

Persentase pada 
Siklus II 86.7% 13.3% 

Grafik berikut menggambarkan 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa berdasarkan temuan 

penelitian. 

 

 
Gambar 1 Presentase Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

pada Siklus I dan Siklus II 

Pelaksanaan Siklus I dilakukan 

dengan menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL). Siswa dibagi 

ke dalam beberapa kelompok 

heterogen untuk mendiskusikan dan 

menyelesaikan masalah yang 

disajikan dalam lembar kerja peserta 

didik (LKPD). Pada tahap ini, peneliti 

memberikan bimbingan mengenai 

prosedur pemecahan masalah dan 

pelaksanaan diskusi kelompok. 
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Melalui kegiatan ini, siswa didorong 

untuk mengidentifikasi informasi 

penting, menentukan strategi 

penyelesaian yang tepat, dan 

menyajikan hasil diskusi mereka di 

depan kelas. 

Proses pembelajaran pada 

Siklus I belum memberikan hasil yang 

optimal. Sebagian siswa masih pasif 

selama diskusi kelompok dan belum 

terbiasa menyampaikan pendapat 

atau mengajukan pertanyaan. Siswa 

juga mengalami kesulitan dalam 

menganalisis masalah, menentukan 

strategi penyelesaian yang tepat, 

serta menjelaskan alasan di balik 

jawaban mereka. Selain itu, 

bimbingan guru selama diskusi belum 

sepenuhnya optimal, sehingga 

partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran belum merata. 

Berdasarkan hasil Siklus I, 13 

dari 30 siswa telah mencapai kriteria 

ketuntasan, sedangkan 17 siswa 

lainnya belum memenuhi indikator 

yang ditetapkan. Persentase siswa 

yang mencapai ketuntasan 

kemampuan berpikir kritis pada Siklus 

I adalah 43,3%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kriteria 

keberhasilan penelitian belum 

tercapai, karena persentase 

ketuntasan masih berada di bawah 

target yang ditetapkan. Oleh karena 

itu, diperlukan perbaikan proses 

pembelajaran yang kemudian 

diterapkan pada Siklus II. 

Pelaksanaan Siklus II 

dilakukan berdasarkan hasil refleksi 

dari siklus sebelumnya. Beberapa 

perbaikan dilakukan, antara lain 

penggunaan masalah yang lebih erat 

kaitannya dengan pengalaman nyata 

siswa, pemberian bimbingan yang 

lebih jelas selama diskusi kelompok, 

dan peningkatan dukungan guru 

selama proses pembelajaran. 

Penggunaan masalah kontekstual 

yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari siswa 

dimaksudkan untuk membantu 

mereka lebih memahami masalah 

yang disajikan serta mendorong 

partisipasi yang lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pada Siklus II 

menunjukkan peningkatan yang 

cukup besar. Siswa menjadi lebih aktif 

selama diskusi kelompok, 

menunjukkan kepercayaan diri yang 

lebih besar dalam menyampaikan 

pendapat, dan memberikan alasan 

yang logis atas jawaban mereka. 

Selain itu, siswa menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam 
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memahami isi masalah, 

mengidentifikasi informasi penting, 

dan mengembangkan strategi 

penyelesaian yang lebih sistematis. 

Interaksi antarsiswa dalam kelompok 

juga meningkat, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Hasil Siklus II menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dari 

30 siswa, 26 siswa memenuhi kriteria 

ketuntasan, sedangkan 4 siswa 

lainnya belum memenuhi indikator 

yang ditetapkan. Persentase siswa 

yang mencapai ketuntasan meningkat 

menjadi 86,7% pada Siklus II. Hasil ini 

menunjukkan peningkatan sebesar 

43,4 poin persentase dibandingkan 

dengan temuan pada Siklus I. 

Peningkatan yang teramati 

pada Siklus II menunjukkan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis masalah 

kontekstual berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. Model PBL mendorong siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan seperti 

mengamati masalah, berdiskusi, 

menganalisis informasi, dan mencari 

solusi atas masalah yang disajikan. 

Kegiatan-kegiatan ini membantu 

siswa mengembangkan kemampuan 

berpikir yang lebih mendalam dan 

sistematis. 

Berdasarkan temuan penelitian 

ini, penggunaan Problem Based 

Learning berbasis masalah 

kontekstual efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Problem Based Learning 

(PBL) dianggap sebagai model 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dengan mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam memecahkan 

masalah nyata (Mukhlisin et al., 2024). 

Penggunaan masalah yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa 

terbukti memudahkan pemahaman 

konsep, karena proses berpikir tidak 

lagi hanya didasarkan pada hafalan, 

melainkan dimulai dari situasi 

bermakna yang erat kaitannya dengan 

pengalaman siswa (Ceballos et al., 

2026). 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ritonga, Patimah and 

Murtafiah (2026), yang melaporkan 

peningkatan signifikan dalam 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

meningkat dari 68% pada Siklus I 

menjadi 89% pada Siklus II. Demikian 

pula, penelitian yang dilakukan oleh 

Casmini and Redhana (2025) juga 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

310 
 

menunjukkan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

dengan tingkat ketuntasan meningkat 

dari 66,67% pada Siklus I menjadi 

83,33% pada Siklus II. Temuan-

temuan ini semakin memperkuat 

efektivitas Problem Based Learning 

dalam menumbuhkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

Penerapan Problem Based 

Learning (PBL) berbasis masalah 

kontekstual dapat menjadi strategi 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran 

matematika. Model ini mendorong 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, menganalisis masalah 

secara lebih mendalam, dan mencari 

solusi berdasarkan situasi yang erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari mereka. Melalui kegiatan-

kegiatan ini, siswa tidak hanya 

memperoleh pemahaman yang lebih 

baik terhadap konsep matematika, 

tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir yang sistematis 

dan logis. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan 

selama dua siklus, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Problem Based 

Learning (PBL) berbasis masalah 

kontekstual efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

V sekolah dasar dalam pembelajaran 

matematika. Peningkatan ini tercermin 

dari persentase siswa yang mencapai 

ketuntasan, yang meningkat signifikan 

dari 43,3% pada Siklus I menjadi 

86,7% pada Siklus II, atau 

peningkatan sebesar 43,4 poin 

persentase. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kriteria keberhasilan penelitian 

telah tercapai setelah dilakukan 

perbaikan pembelajaran yang 

berfokus pada penggunaan masalah 

yang lebih kontekstual, pemberian 

bimbingan diskusi yang lebih 

terstruktur, dan peningkatan 

dukungan guru selama proses 

pembelajaran. Selain itu, siswa 

menunjukkan perubahan positif dalam 

partisipasi selama diskusi, 

kemampuan menganalisis masalah, 

dan kemampuan memberikan alasan 

yang logis. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa Problem Based 

Learning    berbasis    masalah 

kontekstual dapat diterapkan pada 

berbagai mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan. Selanjutnya, model ini 

dapat diintegrasikan dengan media 

pembelajaran yang inovatif pada 
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penelitian selanjutnya untuk semakin 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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